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ABSTRACT 

 This study aims to determine and determine the composition of the 

growing media and the dosage of eggshell liquid organic fertilizer + rice washing 

water on plant growth and yield. The research was carried out on land located on 

the land, Jalan Telaga Warna, Telomas Kec. lowokwaru Malang with an altitude 

of ± 550 meters above sea level, the average air temperature ranges from 20 - 35 

oC. Starting from August – October 2022. This study used a randomized block 

design (RBD) which was arranged in a factorial manner with 2 factors. Factor 1 

used a dose of compost, factor 2 used Liquid Organic Fertilizer, so that 9 

treatment combinations were obtained. This study was repeated 3 times, while the 

sampling plants were 3 plants, so there were 27 treatment combinations. So the 

total is 81 pollybags. as for the observed variables. number of fruit harvested, 

total number of fruit planted, fruit weight per fruit, fruit weight planted, fruit 

diameter planted, fruit length, eggplant plant productivity. Data from the first 

experimental research were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). If 

there is a real effect then proceed with the 5% BNJ Test. The application of POC / 

eggshell + rice washing concentration of 500 ml/L combined with a dose of goat 

manure of 1.5 kg/m² can increase the growth and yield of eggplant plants both in 

the number of fruit harvested, the total number of fruit planted, the weight of fruit 

per fruit, fruit weight, fruit diameter, fruit length, eggplant productivity. 

 

Keywords : Purple Eggplant, Egg Shells + Rice Wash and Gat Manure 

 

 

ABSTRAK 

       

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan komposisi 

media tanam dan dosis pupuk organik cair cangkang telur + air cucian beras 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian dilaksanakan di lahan 

yang berlokasi di lahan, jalan telaga warna, telogomas kec. lowokwaru Malang 

dengan ketinggian tempat ± 550 mdpl, suhu udara rata-rata berkisar 20 - 35
 o

C. 

Mulai bulan agustus  – oktober  2022. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan 2 faktor. Faktor 1 

menggunakan dosis pupuk kompos, faktor 2 menggunakan komposis Pupuk 

Organik Cair, sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Penelitian ini diulang 
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sebanyak 3 kali, adapun tanaman sampling sebanyak 3 tanaman, sehingga 

terdapat 27 kombinasi perlakuan. Jadi  Total keseluruhan adalah 81 pollybag. 

variabel pengamatan yang di amati, jumlah buah panen pertanaman, jumlah 

total buah pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman,  diameter 

buah pertanaman, Panjang buah, produktifitas tanaman terong, Data hasil 

penelitian percobaan pertama dianalisis menggunakan Analysis of Varians 

(ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNJ 5%. 

Pemberian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras konsentrasi 500 ml/L 

dikombinasikan dengan dosis pupuk kandang kambing 1,5 kg/m² mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman terong baik di jumlah 

buah panen pertanaman, jumlah total buah pertanaman, berat buah perbuah, 

berat buah pertanaman,  diameter buah pertanaman, Panjang buah, 

produktifitas tanaman terong 

 

Kata kunci : Terong Ungu, Cangkang telur + Cucian Beras Dan Kotoran 

Kambing 
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     BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Terong ungu (Salonum melongena L.) merupakan tanaman asli daerah tropis, 

tanaman ini berasal dari Asia Tenggara termasuk Indonesia. terong ungu merupakan 

tanaman sayuran dataran rendah sampai dataran tinggi dan mengandung banyak 

vitamin dan gizi yang tinggi. Terong termasuk salah satu sayuran yang banyak 

digemari oleh berbagai kalangan karna mengandung kalsium, protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin A, vitamin B, vitamin C, Fosfor dan zat besi. Terong ungu 

sering disajikan dalam berbagai hidangan mulai dari sayuran berkuah hingga lalapan.  

Potensi pasar terong ungu juga dapat dilihat dari segi harga yang terjangkau oleh 

seluruh lapisan masyarakat sehingga membuka peluang yang lebih besar terhadap 

serapan pasar di petani. berdasarkan hasil survei ke pedangang menunjukkan bahwa 

tanaman terong termasuk salah satu sayuran yang paling banyak dicari oleh 

masyarakat.  Jumlah konsumsi terong mengalami peningkatan tiap tahunya, namu hal 

ini tidak diiringi dengan jumlah produksi yang meningkat.  Kondisi tanah yang ideal 

untuk media tanaman terong adalah memiliki pH antara 5-7 Kisaran suhu yang 

dibutuhkan untuk perkembang biakan tanaman terong antara 22-30
0
C (Wafiroh dkk., 

2018). 

Produktivitas tanaman terong di Indonesia masih termasuk rendah. Data Badan 

Pusat Statistik (2015) menunjukkan bahwa rata-rata produksi terong di Indonesia dari 

tahun 2011 hingga 2015 berkisar 531.067 – 568.000 ton per tahun. Jumlah tersebut 

belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi terong penduduk Indonesia. Menurut 



 
2 

 

data Kementrian Pertanian (2015), konsumsi terong penduduk Indonesia pada tahun 

2015 mencapai 2,764 kg per kapita. Penurunan kesuburan tanah dan tingginya 

serangan hama dan penyakit merupakan beberapa alasan rendahnya produksi terong 

(Ludihargi dkk., 2018).  

Upaya peningkatan kandungan hara pada solid maka dilakukan penambahan 

pupuk-pupuk anorganik buatan. Seperti urea dengan nitrogen (46% N), TSP (44-46% 

P2O5), KCl dengan kalium (60% K2O) dan dolomit dengan kalsium (30% CaO) dan 

magnesium (18% MgO) sebagai menetralkan pH pada tanah. Salah satu pupuk alami 

yang dapat meningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman adalah Air cucian beras 

mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya diantaranya adalah 80% 

vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60% zat 

besi. Mengandung Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043% 

Sedangkan menurut hasil penelitian (Wulandari dkk., 2011) hasil analisis kandungan 

air cucian beras putih adalah N 0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg 

14,252%, S 4 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%. Air cucian beras memiliki 

kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium dan sulfur yang lebih tinggi 

dibanding air cucian beras merah. Kandungan nutrisi beras yang tertinggi terdapat 

pada bagian kulit ari. Saat mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna 

keruh. Warna keruh tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut 

terkikis. Selama pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% 

vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zatbesi (Fe), 100% serat dan 

asam lemak esensial terlarut oleh (Taufika, R. 2011.) 
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penelitian Syam, et.al (2014) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa tepung 

cangkang telur dan cucian beras dapat perpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman kamboja jepang (Adenium abesum) dan tepung cangkang telur dapat 

mengurangi tingkat keamasaman atau menaikkan pH tanah. Penggunaan tepung 

cangkang telur pada perlakuan 25 g memberikan hasil terbaik. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian mengenai budidaya tanaman sayuran 

terong sangat perlu. Terlebih dalam pemanfaatan lahan dengan menggunakan 

polybag serta hasil produksi organik dengan memakai media kompos dan pupuk 

organik cair yang berdampak positif bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menentukan komposisi media tanam dan dosis pupuk organik cair 

cangkang telur + air cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

1.2. Rumusan masalah  

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras dan 

pemberian pupuk kandang terhadap peningkatan produktifitas tanaman terong  

2. Mengetahui pertumbuhan tanam terong terhadap pemberian POC / cangkang 

telur + cucian beras  

3. Bagaimana respon peningkatan produksi dan kualitas tanaman terong terhadap 

pemberian pupuuk kadang  

1.3. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui pemberian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras interaksi dan 

pupuk kandang terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas  

2. Mengetahui pengaruh pemberian POC / cangkang telur + cucian beras terhadap 

pertumbuhan tanaman terong  
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3.  Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap  peningkatan 

produktivitas tanaman terong 

1.4. Hipotesis  

1. Di duga pemberian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras konsentrasi 500 

ml/L dan dosis pupuk kandang kambing 1,5 kg mampu meningkatkan hasil 

tanaman terung 

2. Pemberiaan POC / cangkang telur + cucian beras 100 ml/L mampu memperbaiki 

pertumbuhan tanam terong  

3. Pemberian pupuk kadang dengan dosis 1,5 kg/m² mampu meningkatkan 

produktifitas tanam terong  

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras konsentrasi 500 ml/L 

dikombinasikan dengan dosis pupuk kandang kambing 1,5 kg/m² mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman teron baik di tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah, diameter buah dan 

panjang buah, perlakuan yang paling baik adalah perlakuan P2K2 (diberi 500 ml/L 

pupuk organik cair, diberi 1,5 kg/m² kompos kambing) dengan rerata paling tinggi 

setiap parameter pengamatanya 

2. Pemberiaan POC / cangkang telur + cucian beras 500 ml/L mampu memperbaiki 

pertumbuhan tanaman terong baik di tinggi tanaman (jumlah daun, luas daun dan 

jumlah bunga) 

3. Pemberian pupuk kadang dengan dosis 1,5 kg/m² mampu meningkatkan produktivitas 

tanaman terung sebesar 79.39 ton/hektar. 

5.2 Saran 

Sebaiknya pengaplikasian pupuk POC / cangkang telur + cucian beras dan pupuk 

kompos kambing di berikan dengan dosis 500 ml/L pupuk organik cair dan 1,5 kg/m² 

kompos kambing dengan penerapan pupuk kompos diberikan pada awal masa tanam 

dan POC di berikan pada tanaman berumur 15, 25, 35, 45 dan 55 hst. karna pemanfaatan 

dari pupuk organic sangat penting untuk untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. 
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